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1.1 Latar Belakang

Pengguna layanan Platform as o Service (PaaS) sering menghadapi
tantangan dalam pengelolaan biaya yung kompleks. Penyedia layanan cloud seperti
Micrasoft Azwre dan Google Cloud Platfaesm (GCP) menawarkan berbagai jenis
layanan dengan harga yang bermﬁ_mm kapasitas komputasi dan
fitur yang dipilih, Layanan dari penyedia menjadi semakin populer terutama dalam
pengembangan uplikosi berbasis Machine Learming. l.Mt'L yang membutuhkan
sumber days komputasi besar dan fleksibilitas tinggi. Beberapa permasalahan vang
diresakom  oleh pengguna kesulitan datam mm'm biaya sering kali
menyehabkan penggunaan layanan cloud Il'lf'njlldl !mnﬂ! ﬂﬁmlﬂmﬂma bagi
pew m baru mengenal teknologi cloud|] .

Hal yang yang sering dialami oleh pengguna adalah kehﬂhlﬂﬂ-ﬂkh akun
tloud sebelum provek selesai atau saat layanmn sedang digunakan oleh pengguna
mimhmmes layanan dan terjadilah peningkatanirafik. Hal ﬁﬁ_ﬁmﬂyﬂ
terjadi ketika pengguna menggunakan layanan cloud untuk praktik seperti
mendeploy website atau pengembangan aplikasi berbasis Machine Learning (ML)
yang membutuhkan sumber daya komputasi besar{2] Selain itu, kurangnya
pemﬂlm tentang carn mﬂh layanan yang sesuai kebutuhan dan bagaimana
mngeﬂ;hq;m ﬁﬁm menjadi faktor utama yang menyebabkan saldo
eepal habis[3]

Banvak pengguna layanan cloud terutma mahosiswa dan pengembang
pemitls mengalami kesulitan dalam mengelols anggaran karena kurang mematami
struktur biaya dari masing-masing layvanan. Permasalahan ini tidak hanya terjadi
karena harga layanan yang diangpap mahal, tetapi juga karena tidak adanya
pemahaman yvang wtuh mengenal apa saja yang menyusun bigya tersebot. Tanpa
pemahaman yang jelas pengguna dapat memilih platform vang tampaknya murah,
tetapi lemyata tidak sesuai dengan kebutwhan aplikasinya. Oleh karena itu,



I3

diperlukan analisis mendalam terhadap struktur biaya yang dikenakan oleh masing-
masing platform untuk memberikan pambaran vang lebib adil dan realistis.

Perbandingan harga dalam penelitian ini tidak hanya melihat total biaya,
tetapi lebih kepada apa saja vamg menmyusun Biova fersebwt saat layanan PaaS
digunakan untuk website Machine Learning. Yang dibandingkan meliputi runtime
layanan komputasi, alokasi CPU danmemon, jumlah request, kapasitas
penyimpanan. serta bigya logging. Smphlﬁmmemllih model penagihan dan
konfigurasi yang  berbeds m layanannya terfibat serupa. Dengan
mmhandmgkm elemen-elemen ini berdasarkan skenario penggunaan yang sama,
penelitian ini memberikan gambaran realistis tentang bagaimana struktur biaya
bekerja di masing-masing platform.

Pengguna vang kuring memahami perbedaan fersebut, sefing kali salsh
d:thm'mﬂih platform atau layanan yvang paling hemal biaya, mlmreka
eemh’ung ‘mengeluarkan anggaran lebih besar dan yang seharusnya. Struktur ha}-ﬂ
yang kompleks dan minimnya transparansi dari penyedia layanan ¢loud sering kali
mhﬂm kesulitan dafam mengatur anggaran mereko. Oleh karena itu,
pemahaman yang lebih baik tentang perbandingan harga dan fasilitas antar platform
sangat diperfukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang moka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ni, yaitu bagaimans perbandingan biaya layanan Platform as a Service
{PaaS) antara Mlcrusuﬂ Agure dan Gm}gﬁ- Cload Platform (GCP) untuk
implementasi website Machine Leaming. apa sajn fasilitas atau fitur vang
ditawarkan oleh masing-masing platform dengan binya lertentu, serta platform
mana vang memberikan keunggulon dalam hal biava dan layvanan untuk mendukung
implementasi website Machme Learming tersebut.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dibuat untuk menjaga fokus terhadap topik penelitian. Oleh
karena itw, permasalahan akan dibatasi pada konteks sebagai berikut:



l. Analisis difokuskan pada perbandingan biava dan fasilitas layanan Paa$
dan Microsofi Asure dan Google Clowd Platform (GCP) uniuk
implementasi Machine Learning.

2. Pembahasan hanya mencakup layanan Paa8S dari kedua platform tersebut.

3. Fokus utama adalah pada implementasi website Machine Learning, tanpa
membahas algoritma Machine Learming secara mendafam.
4. Aspek kearnanian layanan tidak dibahas dalam penelitian ini.
14 Tujuan Penelittan
Titjunn vang ingin dicapai dalam penelitian ini sdalal untuk menganalisis
g bandingan bisiya Yyata PasS antara Micrdiglh bamdan' Google Cloud
]ﬁﬁm IGCF] dolam implementasi Machine Im Hw web, dengan
fokus pada struktur binya dan fasilitas yang ditawarkan Mmﬁm cloud.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek-aspek &Fm?ﬁg&nn
guna membanty pengguna dalam memilih platform cloud yung-plﬁng Sesuai
dengan kebutuhan mereka. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
w]ﬂﬁs bagi pengembang web dan penamhymn cloud dalam
mengelols anggaran dengan lebih bijuk. sambil tetap memperoleh layanan yang
md:lhkmlg implementasi Machine Leaming, .

1.5 Manfaat Penelitian

Wh I[*I memperk: lltrrnlnr m perbandingan layanan
Plaformaya fmwmm‘"i Hmmw duiumbmﬂmrnp!l!:am berbasis Machine
Learning (ML) dengan WMWMTWHE vang ditawarkan
oleh Microsaft Azure dan Google Cland Platform (GCP). Selain itu, penelitian ini
dapat membantu pengguna layanan cloud dalam mengelola anggaran mereka secara
lebih efektif, dengan memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang struktur
biaya dan fitur yang tersedia di kedua platform tersebut. Dikarapkan pula bahwa
penelitian i dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan pengelolaan
sumber daya cloud vang lebih ideal di berbagai sektor. termasuk pendidikan dan




1.0 Sistematika Penullsan

Sistematika penulisan sknpsi ini disusun untuk memberikan gambaran
umum mengenai urutan dan isi dari tiap bab yang akan dibahas. Berikut adalah
penjelasan singkat mengenai isi dari setiap bab dalam skripsi ini.

BAB | PENDAHULUAN, Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan
mwhh.mjumyemljhmymfﬂat = serta sistematika penulisan. Bab ini
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